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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan rangkaian penelitian seperti yang telah dikemukakan 

pada bab-bab sebelumnya, peneliti menemukan bahwa para penerima manfaat 

Program Keluarga harapan telah memiliki akses terhadap informasi-informasi 

penting, baik yang bersifat syarat  untuk tetap menerima manfaat, tujuan 

penggunaan dana maupun segala bentuk kewajiban sebagai  peenerima manfaat 

Program Keluarga Harapan. Dalam hal ini peneliti menyebutkan dengan istilah 

Dimensi Komunikasi. Dimensi tersebut telah terpisah dengan dimensi-dimensi 

lainnya.  

Untuk dimensi-dimensi selanjutnya, berikut peneliti paparkan beberapa 

kesimpulan yang ditemukan setelah menjalani dan menelaah hasil penelitian yang 

dilakukan. 

1. Telah dilakukan pendampingan oleh Dinas Sosial melalui koordiantor-

koordinator di berbagai wilayah untuk membentuk kelompok-kelompok 

usaha bersama (KUBE) bagi para penerima manfaat, khususnya kepada 

para perempuan. Kelompok usaha bersama tersebut diharapkan dapat 

menjadi jembatan untuk meningkatkan kualitas ekonomi para anggotanya. 

2. Melalui wawancara dengan perempuan penerima bantuan PKH wilayah 

KSB, kami menemukan bahwa program bantuan PKH yang diberikan oleh 
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pemerintah ini sangat membantu dan meringankan beban perekonomian 

dalam segi kesehatan dan pendidikan anak. 

3. Dinas Sosial melalui Program PKH memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan tarap hidup para penerima manfaat PKH ini. 

Khususnya untuk kalangan perempuan penerima manfaat, para 

pendamping PKH membantu memberikan motivasi kepada Penerima 

Manfaat untuk menjadi ibu rumah tangga yang baik dalam mengurus 

keluarga melalui Program Pendampingan dalam bidang kesehatan 

keluarga, pendidikan anak dan Lansia. 

5.2 Saran 

1. Untuk Dinas Sosial Provinsi NTB 

Diharapkan terus memberikan pendampingan kepada para penerima 

manfaat  Program Keluarga Harapan khususnya perempuan di wilayah 

kerja Dinas Provinsi NTB seraya meningkatkan mutu pengawasan dalam 

pemberian pelatihan kerja mandiri serta pendampingan dalam 

pembentukan kelompok kelompok usaha baru dengan lebih menekankan 

kepada para Ibu penerima manfaat PKH. 

2. Untuk Penerima Manfaat PKH 

Diaharapkan agar para penerima manfaat Program Keluarga Harapan  

dapat memanfaatkan Program Keluarga Harapan dengan sebaik mungkin 

dengan terus mengikuti pelatihan dan pendampingan sesuai wilayah 

masing-masing sehingga tercapai tujuan meningkatkan taraf dan kualitas 

ekonominya dengan memanfaatkan  Program Keluarga Harapan ini.  
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Mengingat waktu yang terbatas disamping keterbatasan akses karena 

pandemic covid-19, peneliti merasa peneltitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Untuk itu diharapkan kepada peneltiti-peneliti selajutnya dapat 

meningkatkan kulitas penelitian ini dengan cara melanjutkan poin-poin 

apa yang belum ter-cover. 
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